KERTAS  KERJA

A. PENDAHULUAN

Tahap akhir siklus Akuntansi adalah menyususn  laporan Keuangan yang dibuat sebagai Laporan Pertanggungjawaban pimpinan Perusahaan kepada pemilik, dan juga disajikan kepada piha luar yang memerlukan. Untuk  itu diprlukan alat bantu yang dapat mempermudah penyusunan Laporan Keuangan. Alat bantu tersebut adalah Kertas Kerja      ( Work Sheet ) yang disebut juga Neraca Lajur.

B. BENTUK KERTAS KERJA

Sesuai dengan sifatnya sengaia kertas kerja yaitu konsep untuk menyusun Laporan Keuangan, maka belum ada keseragaman dalam pemakaian bentuk.

Pada umumnya Kertas Kerja berbentuk 10 kolom , tetapi dapat juga dibuat dengan        8 kolom , 12 kolom , sesuai dengan kebutuhannya. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini .

Kertas Kerja 10 Kolom

	No
	Rekening
	Neraca Saldo
	Penyesuaian
	Ns. Disesuaikan
	Rugi/Laba
	Neraca

	
	
	D
	K
	D
	K
	D
	K
	D
	K
	D
	K

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Kertas Kerja 8 Kolom

	No
	Rekening
	Neraca Saldo
	Penyesuaian
	Rugi/Laba
	Neraca

	
	
	D
	K
	D
	K
	D
	K
	D
	K

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Kertas Kerja 12 Kolom

	No
	Rekening
	Neraca Saldo
	Penyesuaian
	Ns. Disesuaikan
	Rugi/Laba
	Modal
	Neraca

	
	
	D
	K
	D
	K
	D
	K
	D
	K
	D
	K
	D
	K

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


C. PENYUSUNAN KERTAS  KERJA

Langkah – langkah penyusunan Kertas Kerja 10 Kolom :

1. Menyiapkan Kertas Kerja dan mengisi kolom neraca saldo berdasarkan neraca salso yang telah disiapkan atau dari saldo yang ada di Buku Besar.

2. Memindahkan jurnal penyesuaian kedalam kolom penyesuaian. Apabila nama rekening yang harus disesuaikan belum ada di neraca saldo, maka rekening tersebut dicantumkan di bawahnya.

3. Mengisi kolom neraca saldo disesuaikan dengan jumlah – jumlah yang diperoleh dari penggabungan neraca saldo dengan jurnal penyesuaian untuk masing – masing rekening :

a. Jika letaknya sama dijumlahkan kemudian dipindahkan ke kolom neraca saldo disesuaikan pada sisi yang sama.

b. Jika letaknya berlawanan diselisihkan, hasilnya dipindahkan ke kolom neraca saldo disesuaikan, pada sisi yang lebih besar.

4. Memindahkan jumlah – jumlah yang ada pada neraca saldo disesuaikan ke dalam kolom Rugi laba atau neraca, pada sisi yang sama dengan cara :

a. Untuk rening Riil, yaitu Harta , Utang, dan Modal ( termasuk rekening Prive ) dipindahkan ke kolom neraca.

b. Untuk rekening Nominal, yaitu Pendapatan dan Beba dipindahkan ke koom Rugi – Laba.

5. Menjumlahkan angka – angka dalam koom Rugi Laba, kemudian menuliskan selisih antara umlah debet dan kredit disisi jumlah yang lebih kecil, sehingga jumlah debet dan kredit sama.

6. Menuliskan kata “ Laba Bersih “ atau “Rugi Bersih “ dalam kolom rekening dengan ketentuan :

a. Jika jumlah debet lebih besar dari jumlah krediit ( kolom Rugi Laba ) , sehingga selisihnya ditulis di Kredit, berarti “ Rugi Bersih “.

b. Jika jumlah kredit lebih besar dari jumlah debet ( koom Rugi Laba ), sehingga selisihnya ditulis di debet berarti “ Laba Bersih “.

7. Memindahkan laba Rugi bersih ke kolom neraca pada sisi yang berlawanan.

8. Menjumlah kolom neraca sehingga jumlah debet dan kredit menjadi sama, kemudian seluruh jumlah yang ada di Kertas Kerja di garis dua.

Contoh :

Bengkel mobil Perkasa pada tanggal 31 Desember 1990 mempunyai data Akuntansi sebagai berikut :

	No.
	Nama Rekening
	Debet
	Kredit



	101

102

103

104

105

121

122

201

301

302

401

402

501

502

503


	Kas

Piutang usaha

Perlengkapan / Supplies

Asuransi dibayar di muka

Sewa di bayar di muka

Peralatan Servis

Akumulasi penyusutan peralatan

Utang Usaha

Modal H. Ali

Prive H. Ali

Pendapatan  Servis

Pendapatan Komisi

Beban Gaji

Beban Iklan

Beban Bunga


	Rp.       1.400.000,00

Rp.          700.000,00

Rp.          500.000,00

Rp.          600.000,00

Rp.       1.200.000,00

Rp.       2.000.000,00

-

-

-

Rp.        300.000,00

-

-

        Rp.      3.700.000,00

Rp.         750.000,00

Rp.        150.000,00


	-

-

-

-

-

-

Rp.           600.000,00

Rp.           500.000,00

Rp.        3.000.000,00

-

Rp.       6.800.000,00

Rp.          400.0000,00

-

-

-



	
	Rp. 11.300.000,00
	Rp.    11..3000.000,00




Data untuk penyesuaian :

a. Persediaan perlengkapan tanggal 31 Desember 1990 sebesar Rp. 200.000,00

b. Asuransi yang telah kadarluwarsa Rp. 400.000,00

c. Sewa dibayar tanggal 1 Agustus 1990 untuk 1 tahun

d. Penyusutan peralatan 10 % 1 tahun

e. Pendapatan servis yang masih harus diterima Rp 350.000,00

f. Persekot gaji untuk bulan Januari 1991 Rp. 150.000,00

g. Iklan yang telah diterbitkan Rp. 500.000,00

h. Bunga yang masih harus dibayar Rp. 100.000,00

Rekening baru yang harus dibuka :

504 Beban perlengkapan, 505 Beban asuransi , 506 beban sewa, 507 Beban penyusutan peralatan, 106 Piutang pendapatan, 107 Gaji dibayar dimuka, 108 Iklan dibayar dimuka, 202 Utang bunga.

Berdasarkan data akuntansi di atas, susunlah kertas kerja dan jurnal penyesuaian.

Jawab :

a. Jurnal Penyesuaian :

	Tanggal
	Uraian
	Ref.
	Debet
	Kredit

	1990

Des.
	31

31

31

31

31

31

31
	Beban Perlengkapan


Perlengkapan

Beban Asuransi


Asuransi dibayar di muka

Beban Sewa


Sewa dibayar di muka

Beban Penyusutan Peralatan


Akumulasi Penyusutan Peralatan

Piutang Pendapatan 


Pendapatan Servia

Gaji dibayar di muka


Beban Gaji

Iklan dibayar di muka


Beban Iklan

Beban Bunga


Utang Bunga


	
	    300.000,00

-

    400.000,00

-

    500.000,00

-

    200.000,00

-

      350.000,00

-

      150.000,00

-

       250.000,00

-

       100.000,00

-
	-

  3 00.000,00

-

 400.000,00

-

  500.000,00

-

  200.000,00

-

    350.000,00

-

    150.000,00

-

     250.000,00

-

     100.000,00

	
	
	
	
	2.250.000,00
	2..250.000,,00


Penjelasan :

a. Perlengkapan yang terdapat dalam neraca saldo Rp. 500.000,00. Pda tanggal 31 Desember 1991 persediaan perlengkapan yang ada Rp. 200.000,00 berarti yang telah di pakai seharga Rp. 300.000,00. Jumlah tersebut dipindahkan sebagai beban tahun 1990, dengan cara mendebet rekening beban perlengkapan dan mengkredit rekening perlengkapan.

b. Asuransi tersebut yang kadarluwarsa Rp. 400.000,00 berarti sudah menjaddi beban tahun 1990, maka harus dipindahkan dari rekening asuransi dibayar di muka ke rekening beban asuransi dengan cara mendebet rekening Beban asuransi dan mengkredit rekening Asuransi dibayar di muka.

c. Sewa Rp. 1.200.000,00 untuk 1 tahun dibayar tanggal 1 agustus 1990, berarti yang telah menjadi beban tahun 1990 dalam 5 bulan ( 1/8 – 31/21 1990 ) = 5/12 x Rp. 1.200.000,00 = Rp. 500.000,00. Jumlah ini harus di pindahkan dari rekening Sewa dibayar di muka ke rekeing Beban sewa dengan cara mendebet rekening beban sewa dan mengkredit rekening sewa dibayr di muka.

d. Penyusutan peralatan Rp. 200.000,00 ( 10 % dari Rp. 2.000.000,00 ) dicatat dengan cara mendebet rekening Beban penyusutan Peralatan dan mengkredit rekning Akumulasi Penyusutan peralatan.

e. Pendapatan servis yang masih harus diterima Rp. 350.000,00 merupakan piutang , maka harus dicatat dengan cara mendebet rekening. Piutang pendapatan dan mengkredit rekening Pendapatn Servis.

f. Beban gaji Rp. 3.700.000,00 termasuk gaji untuk bulan  Januari 1991 Rp. 150.000,00. Jumlah ini sebenarnya bukan merupakan beban tahun 1990, maka harus di pindahkan dari rekening beban gaji ke rekening gaji di bayar di muka, dengan cara mendebet rekening gaji dibayar di muak dan megkredit rekening Beban gaji.

g. Iklan yang telah diterbitkan Rp. 500.000,00 berarti  jumlah tersebut yang sebenarnya sudah menjadi beban tahun 1990, selebihnya sebenarnya  Rp. 250.000,00 ( Rp. 750.000,00 – Rp. 500.000,00 ) harus dipindahkan dari rekening beban Iklan ke rekening iklan dibayar dimuka dengan cara mendebet rekening ikalan di bayar di muka dan mengkredit rekening Beban  Iklan.

h. Bunga yang masih harus dibayar Rp. 100.000,00 sebenarnya sudah menjadi beban tahun 1990, tetapi belum dibayar maka harus dicatat sebagai beban dengan cara mendebet rekening Beban bunga dan mengkredit Utang bunga.

SOAL –SOAL

A. SOAL TEORI

1. Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini !

a. Sebutkan fungsi kertas kerja !

b. Sebutkan urutan Lajur Kertas Kerja !

c. Rekening perlengkapan di Neraca Saldo Rp. 500.000,00. Persediaan padaa tanggal 31 Desember 1990 sebesar Rp. 200.000,00. Bagimanakah penyelesaian rekening perlengkapan pada kertas kerja !

d. Rekening sewa dibayar di muka di neraca saldo Rp. 1.500.000,00. Sewa tersebut di bayar tanggal 1Mei 1991 untuk satu tahun. Dengan jumlah berapa rekening sewa di bayar di muka di pindahkan di kolom Neraca dan untuk sewa yang telah dijalani, berapa jumlahnya dan dicatat dalam rekening apa serta dipindahkan ke kolom apa ?

e. Biaya Iklan di Neraca Saldo Rp. 400.000,00. Jumlah tersebut dibayar untuk 5 kali penerbitan. Sampai tanggal 31 Desember 1991 sudah 3 kali terbit. Bagaimanakah penyelesaian dalam kertas kerja untuk iklan yang sudah menjadi beban tahun 1991 dan yang belum menjadi beban tahun 1991 ?

f. Di Neraca Saldo terdapat rekening Gedung Kantor Rp. 10.00.000,00 dan akumulasi penyusutan Rp. 2.000.000,00. Pada akhir periode, Gedung disusutkan 5 %. Bagaimanakah penyelesaian rekening – rekening gedung, akumulasi penyusutan gedung, dan biaya penyusutan Gedung di  kertas kerja ?

g. Jumlah sisi Debet kolom Rugi – Laba Rp. 15.000.000,00 dan sisi kredit             Rp.  18.750.000,00. Berapakah rugi/labanya ?

B. SOAL LATIHAN

1. Perusahaan “ Angkutan Selamat “ pada tanggal 1991 mempunyai data Neraca Saldo dan data penyesuaian sebagai berikut

Neraca saldo
	No.
	Nama Rekening
	Debet
	Kredit



	101

102

103

104

151

152

153

154

201

202

301

302

401

501

502

503

402
	Kas

Piutang usaha

Perlengkapan / Supplies

Sewa di bayar di muka

Kendaraan

Akumulasi penyusutan Kendaraan

Peralatan

Akumulasi Penyusutan Peralatan

Utang Usaha

Wesel Bayar

Modal H. Jalil

Prive H. Jalil

Pendapatan  Jasa

Beban Gaji dan Upah

Beban Asuransi

Beban Bunga

Pendapatan Komisi


	Rp.       1.500.000,00

Rp.       2.000.000,00

Rp.       1.000.000,00

Rp.       3.000.000,00

Rp.    150.000.000,00

-

-

-

-

-

-

Rp.         5 00.000,00

-

Rp.      15.000.000,00

Rp.           600.000,00

Rp.           100.000,00

-


	-

-

-

-

-

Rp.      33.000.000,00

Rp.           800.000,00

Rp.      50.000.000,00

Rp.        1.000.000,00

Rp.      50.000.000,00

-

Rp.      42.500.000,00

-

-

-

Rp.          400.000,00



	
	Rp. 177.700.000,00
	Rp.    177.7000.000,00




Data Penyesuaian :

a. Persediaan perlengkapan Rp. 300.000,00

b. Sewa gaeasi dibayar tanggal 1 April 1991 untuk satu tahun

c. Kendaraan disusutkan 15 %

d. Peralatan disusutkan 10 %

e. Gaji bulan Desember yang belum dibayar 
Rp. 250.000,00

f. Asuransi yang telah jatuh tempo


Rp. 400.000,00

g. Bunga yang masih harus dibayar


Rp.   50.000,00

Buatlah
: 

a. Jurnal penyesuaian

b. Kertas Kerja

Rekening baru yang harus di  buka :

105 Asuransi dibayar di muka

203 Utang Bunga

504 Beban Perlengkapan

505 Beban Sewa

506 Beban Penyusutan Kendaraan

507 Beban penyusutan Peralatan

2. Dari soal bab IX no. 2 , buatlah kertas kerja !

3. Dari soal bab IX no. 3, buatlah kertas kerja !

4. H. Munawar menyelenggarakan sebuah bngkel dengan nama Bengkel RAPIH. Dari buku besar perusahaan itu disusun sebuah neraca saldo per 31 Desember  1991 sebagai berikut :

	No.
	Nama Rekening
	Debet
	Kredit



	101

102

103

111

112

201

202

301

302

401

501

502

503

504

505
	Kas

Perlengkapan bengkel

Asuransi dibayar di muka

Peralatan Bengkel

Akumulasi Penyusutan Peralatan Bengkel

Utang usaha

PPh. Karyawan terutang

Modal H. Munawar

Prive H. Munawar

Pendapatan  Bengkel

Beban Gaji 

Beban Iklan

Beban Sewa

Beban Serba – serbi

Pajak Penghasilan


	Rp.       1.985.000,00

Rp.       1.775.000,00

Rp.          810.000,00

Rp.      36.565.000,00

-

-

-

-

Rp.      12.000.000,00

-

Rp.      13. 00.000,00

Rp.           750.000,00

Rp.        3.000.000,00

Rp.        1.555.000,00

Rp.           895.000,00


	-

-

-

-

Rp.        9.640.000,00

Rp.        5.000.000,00

Rp.           150.000,00

Rp.      19.700.000,00

-

Rp.      38.500.000,00

-

-

-

-

-

	
	Rp. 72. 990.000,00
	Rp.    72.990.000,00




Data Penyesuaian per 31 Desember 1991 :

a. Nilai persediaan bengkel pada 31 Desember 1991 Rp. 550.000,00.

b. Asuransi yang telah kadarluwarsa Rp. 540.000,00

c. Penyusutan untuk tahun 1991 atas peralatan bengkel ditetapkan sebesar Rp. 3.875.000,00

d. Gaji terutang per 31 Desember 1991 berjumlah Rp. 315.000,00

e. Kontrak sewa ruangan yang dipakai perusahaan menyebur sewa tahunan sebesar 10 % dari pendapatan tahunan, dengan pembayaran angsuran tiapp bulan Rp. 250.000,00. Pembayaran bulanan ini harus dilunasi pertama tiap bulan dan didebitkan pada rekening Beban Sewa.

f. Menurut taksiran jumlah Pajak Penghasilan yang harus dibayar tahun 1991 Rp. 980.000,00.

Diminta :

1. Menyusun Ayat Jurnal Penyesuaian per 31 Desember 1991 dalam bentuk jurnal umum.

2. Menyusun Neraca lajur 10 kolom yang terdiri dari Neraca saldo, Penyesuaian, Neraca Saldo disesuaikan, perhitungan Rugi – Laba, Neraca.

Perkiraan - perkiraan yang masih harus disediakan :

203 Gaji terutang

204 Sewa terutang

205 Pajak Penghasilan Terutang

506 Beban perlengkapan bengkel

507 Beban asuransi

508 Beban penyusutan peralatan bengkel

5. Neraca saldo perusahaan pengiriman Barang MOJOPAHIT pada  tanggal 31 Desember 1991 sebagai berikut :

	No
	Nama Rekening
	Jumlah Saldo

	101

102

103

104

105

106

111

112

113

114

201

217

301

302

401

501

507

508

509

510

511

512
	Kas 

Piutang Usaha

Perlengkapan Kantor

Asuransi dibayar dimuka

Iklan dibayar di muka

Sewa dibayar di muka

Peralatan Kantor

Akumulasi penyusutan peralatan kantor

Kendaraan

Akumulasi penyusutan kendaraan

Utang Usaha

Pinjaman bank

Modal R. Wijaya

Prive R. Wijaya

Pendapatan Jasa pengiriman

Beban pengiriman

Beban air dan listrik

Beban telepon

Beban gaji dan upah

Beban kendaraan

Beban rupa – rupa

Beban bunga
	Rp.        7.900.000,00

Rp. 13.950.00.000,00

Rp.        2.850.000,00

Rp.        3.550.000,00

Rp.       2.500..000,00

Rp.        4.500.000,00

Rp.        9.250.000,00

Rp.        3.000.000,00

Rp.      65.000.000,00

Rp.      13.000.000,00

Rp.        5.400.000,00

Rp.      25.000.000,00

Rp.      40.000.000,00

Rp.        8.500.000,00

Rp.  175.000.000,00

Rp.  115.000.000,00

Rp.       1.500.000,00

Rp.       2.700.000,00

Rp.       9.600.000,00

Rp.       9.000.000,00

Rp.        5.520.000,00

Rp.           350.000,00


Data Penyesuaian per 31 Desember 1991 :

a. Menurut rekening koran yang diterima dari bank, bank telah mendebt rekening perusahaan sebesar Rp. 12.500.000,00 sebagai beban administrasi bank, dan mengkredit Rp. 27.500,00 sebagai jasa giro.

b. Persediaan perlengkapan kantor berdasarkna inventarisasi pada 31 Desember 1991 berjumlah Rp. 850.000,00

c. Premi asuransi yang telah kadarluwarsa sebesar Rp. 500.000,00

d. Iklan dibayar pada tanggal 16 Agustus 1991 untuk sepuluh kali penerbitan. Pada tanggal 31 Desember 1991 masih belum diterbitkan dua kali.

e. Sewa dibayar tanggal 1 April 1991 untuk masa satu tahun

f. Beban penyusutan diperhitungkan sebagai berikut :

· Peralatan kantor Rp. 1.600.000,00

· Kendaraan Rp. 425.000,00

g. Ongkos reperasi kendaraan yang belum dibayar Rp. 110.000,00

h. Beban gaji dan upah yang masih harus dibayar per 31 Desember 1991 berjumlah Rp. 425.000,00.

Diminta :

Menyusun Neraca Lajur ( Kertas Kerja ) untuk periode yang berakhir 31 Desember 1991.

Perkiraan – perkiraanyang masih harus dibuka untuk penyusunan 

Kertas Kerja :

203 Gaji dan upah terutang

204 Beban kendaraan yang masih harus dibayar

402 Pendapatan bunga

513 Beban administrasi bank

514 Beban perlengkapan kantor

515 Beban asuransi

516 Beban iklan

517 Beban sewa

518 Beban penyusutan peralatan

519 Beban Penyusutan kendaraan

